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ABSTRACT 
 

 Belenderan dance is a folk dance and serves as an entertainment dance. 
Belenderan dance has grown and developed in Karawang regency since 1938. 
After experiencing ups and downs, the Belenderan dance was performed again in 
1994 until now. For a long time, the Belenderan dance has been passed on from 
generation to generation. Belenderan means "men who give seeds and women who 
plants". The purpose of this research is to describe the revitalization process of 
Belenderan dance and the form of Belenderan dance. 
 The method used is a qualitative method in the form of descriptive 
analysis. The approach used is choreography. The theory used is the theory of form 
by Soedarsono covering the main elements of dance composition and the theory of 
revitalization by Sri Rochana Widyastutieningrum includes efforts to develop 
dance by  extraction, reconstruction, reinterpretation and reactualization. 
 The results of the research on the revitalization process of the Belenderan 
dance which was passed by Abah Sarna as an artist and dancer of the Belenderan 
dance is a form of concern for the Belenderan dance to revive and preserve the 
Belenderan dance in order to keep it alive with the revitalization process such as 
reconstructing, reinterpreting and actualizing the Belenderan dance. The results 
showed that the form of the Belenderan dance is a folk dance that can be performed 
single, in pairs, or in groups with the theme of nandur or planting. 
 
Keywords: Belenderan Dance, Revitalization, Dance Forms. 
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ABSTRAK 

 

 Tari Belenderan merupakan tari rakyat dan berfungsi sebagai tari 
hiburan.  Tari Belenderan tumbuh dan berkembang di Kabupaten 
Karawang sejak tahun 1938. Setelah mengalami pasang surut, tari 
Belenderan ditampilkan kembali pada tahun 1994 hingga sekarang.  
Dalam waktu yang cukup lama tari Belenderan telah mengalami 
penerusan generasi.  Belenderan memiliki arti “lelaki memberi bibit dan 
wanita yang menandur”.  Tujuan dari penilitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan proses revitalisasi tari Belenderan serta bentuk tari 
Belenderan.   
 Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan bentuk 
deskriptif  analisis.  Pendekatan yang digunakan adalah koreografis.  
Adapun teori yang digunakan merupakan teori bentuk oleh Soedarsono 
meliputi unsur-unsur pokok komposisi tari.  Serta teori revitalisasi oleh 
Sri Rochana Widyastutieningrum meliputi upaya pengembangan tari 
dengan cara melakukan penggalian, rekonstruksi, reinterpretasi dan 
reaktualisasi.   
 Hasil penelitian proses revitalisasi tari Belenderan yang dilalui oleh 
Abah Sarna selaku seniman dan penari tari Belenderan merupakan bentuk 
sikap kepedulian atas tari Belenderan untuk menghidupkan kembali dan 
melestarikan tari Belenderan agar tetap hidup dengan proses revitalisasi 
seperti merekonstruksi, mereinterpretasi dan mereaktualisasikan tari 
Belenderan.  Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk tari Belenderan 
merupakan  tari rakyat yang dapat dibawakan secara tunggal, pasangan, 
atau kelompok dengan tema nandur atau menanam. 
 
Kata kunci : Tari Belenderan, Revitalisasi, Bentuk Tari. 
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